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Semenjak manusia di identifikasikan sebagai makhluk sosial yang tidak dapat terpisah dari kehidupan dalam masyarakat. Setiap aktivitas yang di lakukan setiap individu akan mempengaruhi masyarakat dan lingkungan di sekitarnya. Hal tersebut akan memunculkan karakter tanggung jawab dalam setiap tindakan baik  dilakukan oleh individu yang akan mempengaruhi individu lainnya, organisasi, maupun perusahaan, menjadi sangat penting. Khususnya bagi perusahaan, setiap individu yang terlibat dalam operasional, harus lebih memperhatikan dan bertanggung jawab terhadap aspek lingkungan dan sosial (Zakarias Widyandaru et al., 2024).
Pertumbuhan ekonomi dan teknologi yang pesat mengharuskan perusahaan untuk tidak hanya fokus pada memaksimalkan keuntungan, tetapi juga untuk memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan. Walaupun tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan laba setiap tahunnya, aspek laba perusahaan sebagai pertimbangan tunggal bagi para pemangku kepentingan. Perusahaan perlu menunjukkan keunggulan lain yang dimiliki, melalui pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan kini dituntut untuk tidak hanya terpaku pada sistem single bottom line yang berfokus pada profit, tetapi juga beralih ke sistem triple bottom line (3P) yang mencakup aspek people, profit, dan planet (Belinda et al., 2023).
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 menjelaskan bahwa CSR adalah suatu kewajiban yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya  perusahaan, yang pelaksanaannya  dilakukan  dengan  memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. Corporate Social Resposinbility di suatu perusahaan terhadap lingkungan sosial dapat dinilai mulai dari pencarian bahan baku perusahaan untuk menghasilkan suatu produk hingga proses pembuangan limbahnya (Wilangga et al., 2020). Terkadang persaingan bisnis membuat perusahaan tidak memperhatikan permasalahan lingkungan dan sosial di sekitar perusahaan. Corporate Social Responsibility memiliki hubungan  dengan aspek etika dan moral dalam pengambilan keputusan dan perilaku perusahaan terhadap isu-isu penting, yaitu; perlindungan lingkungan, hubungan dengan komunitas lokal, dan hubungan antara pemasok dan konsumen. Namun, kenyataannya masih ada perusahaan yang mengabaikan CSR sehingga menimbulkan beberapa kasus yang menimbulkan konflik dengan masyarakat sekitar (Abas et al., 2024).
Kurangnya kesadaran perusahaan terhadap CSR dapat menyebabkan masalah yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan dan sosial. Pelanggaran terhadap CSR mencakup praktik seperti penggundulan hutan, peningkatan polusi dan limbah, eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, serta penyalahgunaan investasi, dan lain-lain. Dalam industri food and beverage, penting untuk memperhatikan dan mengkaji masalah pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage merupakan sektor unggulan dari sektor manufaktur Indonesia. Industri ini memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Kontribusi industri food and beverage terhadap PDB meningkat dari 36,40% pada tahun 2020 dan 37,30% pada tahun 2021, menjadi 38,05% di tahun 2022, 39,10% di tahun 2023, dan 40,33% di tahun 2024 dari PDB pengelolaan non-migas (Badan Pusat Statistis, 2023). Oleh karena itu, pengelolaan CSR yang baik di sektor ini berdampak luas terhadap pembangunan ekonomi dan sosial negara  (Atmojo & Yuliandari, 2020). Seperti yang dinyatakan oleh  Pratama (2022) dan Prasetio & Paramitha (2020), masih banyak perusahaan manufaktur yang kurang peduli terhadap lingkungan, terutama terkait dengan limbah produksi. Hasil produksi dari industri food and beverage sangat melimpah dan merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, termasuk di antaranya makanan ringan, makanan kemasan, minuman kemasan, dan sebagainya (Apriyeni et al., 2024).
Kasus pencemaran oleh pabrik PT Indofood, limbah minyak dari mie instan mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) di Medan, Sumatra Utara  (Pujianto, 2019). Kasus serupa juga terjadi di pabrik tapioka milik PT Mayora Indah Jayanti di Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Warga sekitar melaporkan perubahan air sumur yang berubah warna, berbau, dan keruh, serta munculnya bau tidak sedap diduga dari limbah pabrik, yang menimbulkan keresahan publik. Ombudsman Banten meminta agar Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan setempat mempublikasikan hasil pemeriksaan atas dugaan pencemaran tersebut guna menjaga transparansi dan akuntabilitas perusahaan terhadap publik (Banten, 2021).
Salah satu tujuan perusahaan beroperasi adalah untuk memaksimalkan laba. Laba merupakan hasil yang menguntungkan dari usaha yang dilakukan perusahaan dalam periode tertentu. Dengan laba tersebut, perusahaan dapat menambah pembiayaan untuk menjalankan operasional dan juga sebagai sarana untuk memastikan kelangsungan hidup perusahaan (Apriyeni et al., 2024). Dalam penelitian ini, beberapa rasio keuangan yang digunakan meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage.
Faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR adalah ukuran perusahaan. Penentuan ukuran perusahaan dalam penelitian ini didasarkan pada total aset perusahaan, karena dapat mencerminkan besar kecilnya perusahaan. Penelitian yang dilakukan Fitriani (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan penelitian yang dilakukan Erawati et al., (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Ukuran perusahaan memiliki hubungan positif dengan akses informasi mengenai manajemen operasional perusahaan, karena perusahaan besar akan mendapat pengawasan dari publik dibandingkan dengan perusahaan skala kecil. Semenjak mendapatkan perhatian dari publik, perusahaan besar mengungkapkan informasi kepada publik dan memiliki keinginan yang kuat untuk selalu menjaga kondisi masyarakat. Perusahaaan yang memiliki nilai aset yang besar akan menarik investor untuk menanamkan modalnya dan berpengaruh signifikan terhadap kenaikan harga saham dan meningkatkan pengungkapan CSR (Wilangga et al., 2020).
Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik cenderung akan menghadapi tekanan dari lingkungan untuk mengungkapkan CSR secara lebih luas (Atmojo & Yuliandari, 2020). Hasil penelitian oleh C. Susanto et al., (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Namun, penelitian oleh  Jannah et al., (2023) menemukan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara profitabilitas dan pengungkapan CSR.
Faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan CSR adalah leverage, yang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki tanggung jawab lebih besar kepada kreditur sebagai salah satu stakeholder utama guna menjaga kepercayaan dan memperoleh dukungan dari pihak kreditur serta pemangku kepentingan lainnya sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas sosial. Namun, perusahaan dengan leverage tinggi juga menghadapi tekanan untuk efisiensi biaya karena sebagian besar sumber daya digunakan untuk membayar kewajiban (Fadilah et al., 2024). Berdasarkan penelitian Sugiharto et al., (2023) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap CSR. Namun, Hanifah (2023) menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap CSR.
Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan CSR dengan hasil yang bervariasi. Fitriana (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Selanjutnya, Tjondro et al., (2024) mengungkapkan bahwa profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. Hasil penelitian mencerminkan kompleksitas hubungan antara variabel keuangan perusahaan dan pengungkapan CSR, serta pentingnya mempertimbangkan konteks dan karakteristik perusahaan dalam penelitian terkait CSR. 
Penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan CSR memperlihatkan adanya ketidakkonsistenan hasil, sehingga masih diperlukan kajian lanjutan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi sebelumnya dalam penggunaan tiga variabel utama, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Penelitian ini menggunakan periode 2020 hingga 2024 karena mencerminkan dinamika ekonomi dan perkembangan kebijakan perusahaan yang semakin menekankan aspek keberlanjutan khususnya di sektor food and beverage.
Dalam penelitian ini, teori stakeholder menjadi relevan, karena menekankan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan berbagai pemangku kepentingan (stakeholder) dalam pengambilan keputusan dan pengungkapan CSR. Dengan memenuhi ekspektasi para stakeholders, perusahaan diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan publik, tetapi juga menciptakan nilai jangka panjang yang berkelanjutan (Saputri et al., 2024).
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengambil judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
[bookmark: _Toc211190648]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI?
3. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI?
[bookmark: _Toc211190649]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:
1. Mengetahui & menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
2. Mengetahui & menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
3. Mengetahui & menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. Adanya manfaat tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi akademis untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai CSR. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa untuk menambah pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai pedoman pustaka untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya CSR melalui Sustainbility Report (SR) yang dapat mempengaruhi reaksi pasar.
b. Bagi Investor
Dengan adanya penelitian ini maka investor dapat menggunakannya sebagai informasai dalam menilai suatu informasi selain informasi keuangan yang diungkapkan oleh perusahaan sebelum melakukan penanaman modal.
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Teori stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh R.Edward Freeman pada tahun 1984 dan sejak itu berkembang menjadi salah satu teori utama dalam bidang manajemen stategis dan etika bisnis. Teori stakeholder menyatakan bahwa operasional perusahaan yang bukan saja berorientasi dan memiliki tanggung jawab pada semua shareholder melainkan perusahaan juga diwajibkan untuk mementingkan dan memberikan manfaat terhadap stakeholder baik individu, komunitas, kelompok masyarakat, serta keseluruhan yang mempunyai hubungan dengan perusahaan (Agustine & Ratmono, 2024).
Pemangku kepentingan adalah orang atau kelompok yang lebih luas dibandingkan publik. Pemangku kepentingan perusahaan meliputi masyarakat sekitar, lingkungan, pemerintah, lembaga-lembaga di luar perusahaan, organisasi lingkungan, karyawan, dan sebagainya. Teori stakeholder menegaskan bahwa tanggung jawab perusahaan kepada aspek ekonomi (shareholder) tetapi juga mencakup aspek sosial dalam masyarakat (stakeholder) (Saputri et al., 2024).
Teori ini juga memberikan peran penting bagi para praktisi hubungan masyarakat untuk mengerti bagaimana individu, kelompok, dan organisasi luar memengaruhi operasional perusahaan. Corporate Social Responsibility secara teori berkaitan dengan etika bisnis, yang menyoroti kewajiban perusahaan terhadap pihak-pihak (stakeholder), bukan hanya kewajiban kepada pemegang saham (shareholder). Hal ini menunjukkan bahwa semenjak perusahaan tidak dapat berdiri, beroperasi, serta berkembang dan meraih keuntungan tanpa dukungan dari publik, CSR mengindikasikan perhatian perusahaan yang lebih luas, bukan hanya untuk kepentingannya pemegang saham, melainkan juga untuk kepentingan pemangku lainnya (stakeholder) (Kujala et al., 2022).
Corporate Social Responsibility diidentifikasikan sebagai strategi perusahaan untuk memenuhi harapan pemangku kepentingan adalah praktik bisnis yang secara terus menerus mempertahankan kepuasan dan loyalitas para konsumen, baik internal maupun eksternal perusahaan. Dengan adanya teori stakeholder ini, diharapkan manajemen dapat menerapkan nilai-nilai moral dalam perencanaan dan pengambilan keputusan perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan usahanya (Saputri et al., 2024).
[bookmark: _Toc211190653]Corporate Social Responsibility (CSR)
[bookmark: _Toc211190654]Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah tanggung jawab perusahaan terhadap berbagai tindakan yang mempengaruhi manusia, komunitas, maupun lingkungan. Bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan berpijak pada konsep triple bottom line yaitu profit (keuntungan), people (masyarakat), planet (lingkungan). Perusahaan bukan hanya berfokus pada keuntungan melainkan harus lebih memperhatikan sosial dan lingkungan yang berdampak pada keberlanjutan usaha (Sri Ardani & Mahyuni, 2020).
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan karyawan serta komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang berfungsi untuk memperbaiki relasi dengan para stakeholder. CSR sebagai situasi di mana perusahaan memenuhi kebutuhan di luar aktivitasnya serta mengambil bagian dalam kegiatan sosial yang melewati kewajiban hukum (Rafika and Maharani, 2021).
Dari hal diatas dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan suatu strategi yang diambil oleh perusahaan untuk memenuhi kewajibannya kepada bebagai pihak baik stakeholder maupun shareholder. Corporate Social Responsibility tidak hanya berkisar pada upaya memperoleh keuntungan finansial, tetapi juga berkomintmen untuk meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memperbaiki hubungan dengan berbagai stakeholder. Oleh karena itu, CSR menjadi elemen penting bagi operasi perusahaan yang diharapkan mampu menumbuhkan dampak positif yang berkelanjutan.
[bookmark: _Toc211190655]Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)
Implementasi CSR tidak hanya menguntungkan masyarakat dan lingkungan, tetapi juga memberikan keuntungan strategis kepada perusahaan. Di dalam perusahaan, CSR dapat memperbaiki citra dan reputasi perusahaan di mata masyarakat serta memberikan efek positif bagi loyalitas dan semangat kerja karyawan. Karyawan yang bekerja di perusahaan dengan CSR yang baik akan lebih bangga dan termotivasi sehingga meningkatkan produktivitas dan mempertahankan karyawan. Perusahaan mampu menciptakan dan dapat mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas, meningkatkan pengambilan sebuah keputusan bila terjadi hal-hal yang kritis dan mengelola dengan baik manajemen risiko (Sri Ardani & Mahyuni, 2020).
Di luar perusahaan, CSR dapat menciptakan kepercayaan serta dukungan dari pelanggan, masyarakat, investor, dan pemerintahan. Perusahaan yang secara aktif menerapkan CSR dapat menjalin hubungan yang baik dengan berbagai pihak yang berkepentingan, mendukung stabilitas dalam operrasional bisnis, serta mengurangi risiko terhadap reputasi (Hardianti & Anwar, 2020). Bagi lingkungan, CSR akan mengurangi penggunaan sumber daya alam secara berlebihan, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan tingkat pplusi dan perusahaan ikut terlibat memperbaiki dan menjaga lingkungannya (Sri Ardani & Mahyuni, 2020). 
[bookmark: _Toc211190656]Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Tindakan perusahaan dalam melaporkan dan mengkomunikasikan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungannya kepada publik dan para pemangku kepentingan dikenal sebagai pengungkapan CSR. Laporan tahunan, laporan keberlanjutan, dan media lainnya adalah beberapa cara untuk mengungkapkan CSR. Tujuan utamanya adalah meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan meningkatkan persepsi positif tentang perusahaan. Pengungkapan yang efektif mencakup informasi tentang dampak sosial dan lingkungan perusahaan, program, dan kebijakan (Rafika and Maharani, 2021).
Pengukuran dan pelaporan CSR secara global banyak mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI). Sejak tahun 2021, GRI memperbarui standar pelaporan dari GRI-G4 menjadi GRI 2021, dengan fokus pada prinsip materialitas, keterlibatan pemangku kepentingan, serta konteks keberlanjutan. Dalam GRI 2021, pengungkapan CSR terbagi dalam beberapa kategori utama, yaitu aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Masing-masing kategori memiliki standar spesifik, seperti topik ketenagakerjaan, hak asasi manusia, praktik operasional yang adil, tanggung jawab produk, serta dampak lingkungan.
GRI 2021 terdiri dari 117 item dengan menggunakan pendekatan berbasis modular yang lebih ringkas namun mendalam. Dengan adanya pembaruan ini, perusahaan dapat lebih fleksibel dalam menyusun laporan keberlanjutan yang sesuai dengan isu material dan relevan di sektornya, sekaligus memastikan keterbandingan informasi bagi investor maupun stakeholder global (Global Reporting Initiative, 2021).
[bookmark: _Toc211190657]Kinerja Keuangan (Financial Performance)
Kinerja keuangan adalah evaluasi hasil perusahaan yang muncul akibat dari keputusan yang diambil oleh manajemen. Hal ini berkaitan dengan penggunaan modal, efisiensi, serta profitabilitas dari aktivitas perusahaan. Kinerja keuangan berfungsi sebagai sarana untuk menilai pencapaian kinerja finansial perusahaan melalui struktur modal yang dimiliki (Kasmir, 2022).
Analisis terhadap kinerja perusahaan pada umumnya dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio. Rasio likuiditas, atau sering disebut rasio lancar, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total aktiva lancar dengan total utang jangka pendek (pasiva lancar). Analisis rasio likuiditas dapat dilakukan untuk beberapa periode untuk memantau perkembangan kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditasnya dari waktu ke waktu (Atul Nafi Umma et al., 2022).
Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban utangnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio ini menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat mengelola struktur utangnya untuk menjamin keberlanjutan operasional. Salah satu rasio solvabilitas yang umum digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER), yang mengukur proporsi utang terhadap ekuitas perusahaan (Hery, 2023).
Rasio aktivitas digunakan untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimilikinya. Rasio ini mengukur efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan pendapatan atau mendukung operasional perusahaan, seperti rasio perputaran aset (total asset turnover) yang menunjukkan seberapa efisien aset digunakan untuk menghasilkan penjualan (Atul Nafi Umma et al., 2022).
Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Menurut Kasmir (2022), profitabilitas mencerminkan efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aktivitas operasionalnya. Rasio seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) memberikan gambaran tentang efisiensi penggunaan aset dan ekuitas untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas merupakan indikator penting bagi manajemen untuk menilai keberhasilan strategi bisnis perusahaan (Kasmir, 2022).
[bookmark: _Toc211190658]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan seberapa besar atau kecil suatu perusahaan dengan berbagai cara seperti total aset, ukuran log, harga saham di pasar, dan sebagainya. Semakin besar nilai faktor-faktor tersebut, semakin besar ukuran perusahaan. Misalnya, semakin besar nilai aset suatu perusahaan, semakin besar perputaran uang. Begitu juga dengan kapitalisasi pasar, semakin besar nilai suatu perusahaan, semakin dikenal masyarakat (Cahyani & Hariyono, 2023).
Perusahaan berukuran kecil dan berukuran besar adalah jenis perusahaan yang berbeda. Perusahaan yang lebih besar, menarik investor karena memiliki potensi untuk menghasilkan nilai yang lebih besar. Hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat pengungkapan CSR didasarkan pada teori stakeholder. Perusahaan yang lebih besar memiliki banyak aktivitas yang berdampak pada masyarakat dan memiliki risiko dampak lingkungan yang lebih besar. Oleh karena itu sektor industri yang besar mengungkapkan informasi tentang kegiatan sosial yang lebih komples (Fadilah et al., 2024).  
[bookmark: _Toc211190659]Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu sebagai hasil dari aktivitas operasionalnya. Tingkat laba yang diperoleh menjadi indikator penting untuk menilai kinerja dan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin baik pula kinerja keuangan perusahaan karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menciptakan keuntungan (H. Susanto & Tjahjono, 2023).
Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan CSR perusahaan telah menjadi postulat (anggapan dasar) untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya manajerial. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi sosial sesuai dengan teori stakeholder untuk memenuhi harapan sosial dan lingkungan para stakeholder (Atmojo & Yuliandhari, 2020).
Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA), dan Return On Investment (ROI) dapat berfungsi sebagai indikator untuk mengukur profitabilitas. Dalam penelitian ini, indikator yang dipilih adalah Return On Assets (ROA). Penggunaan ROA dalam perhitungan ini dianggap tepat karena memungkinkan perbandingan antara perusahaan-perusahaan sejenis, dan rasio ini menunjukkan hasil (return) dari laba bersih perusahaan setelah pajak setiap tahunnya. ROA merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang bertujuan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mengelola total dana yang diinvestasikan dalam kegiatan operasionalnya untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki, yang juga dikenal sebagai hasil dari investasi (H. Susanto & Tjahjono, 2023).
[bookmark: _Toc211190660]Leverage
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menentukan seberapa besar utang dibandingkan dengan aset perusahaan. Perusahaan yang menggunakan leverage yang tinggi untuk membiayai asetnya akan sangat bergantung pada pinjaman dari luar, sedangkan perusahaan dengan leverage yang lebih rendah akan kurang bergantung pada pinjaman dari luar karena mereka menggunakan modal sendiri (Tumanan & Ratnawati, 2021).
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung meningkatkan pengungkapan CSR sebagai bentuk akuntabilitas dan upaya untuk memperoleh dukungan dari para pemangku kepentingan eksternal sesusai dengan teori stakeholder. Pengungkapan CSR ini berfungsi sebagai mekanisme komunikasi untuk menunjukkan komitmen perusahaan dalam menjalankan praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab (Belinda et al., 2023).
Dalam studi ini, ukuran yang dipakai untuk menilai rasio utang adalah Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER). Dalam penghitungan, DER adalah perbandingan antara utang dan modal pemilik. Rasio ini menunjukkan seberapa jauh modal pemilik dapat menutupi seluruh utang kepada pihak ketiga. Semakin rendah rasio ini, semakin menguntungkan. Rasio yang ideal adalah ketika jumlah modal pemilik lebih tinggi dibandingkan utang, atau setidaknya sama (Sugiharto et al., 2023).
[bookmark: _Toc211190661]Penelitian Terdahulu
Peneliti menggunakan studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya sebagai panduan dalam merumuskan dan mengembangkan hipotesis penelitian. Di bawah ini terdapat ringkasan dari penelitian-penelitian yang dijadikan referensi serta landasan untuk merumuskan hipotesis dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc211188987]Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	 Hardianti dan Anwar (2020)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Corporate Social Responsibility
	Variabel Independen:
1. Ukuran Perusahaan
2. Leverage
3. Profitabilitas

Variabel Dependen:
1. Pengungkapan CSR

	Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap CSR, sedangkan leverage dan profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap CSR.

	Yovana dan Kadir (2020)

	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
	Variabel Independen:
1. Ukuran Perusahaan
2. Pertumbuhan Perusahaan
3. Profitabilitas
4. Leverage

Variabel Dependen:
1. Pengungkapan CSR


	Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR, leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan pertumbuhan ekonomi dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.

	Yanti, Endiana,  Pramesti (2021)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Ukuran Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
	Variabel Independen:
1. Ukuran Perusahaan
2. Ukuran Dewan Komisaris
3. Kepemilikan Institusional
4. Leverage
5. Profitabilitas

Variabel Dependen:
1. Pengungkapan CSR

	Ukuran perusahaan, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan ukuran dewan komisaris, leverage dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR.

	Fitriana (2023)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
	Variabel Independen:
1. Ukuran Perusahaan
2. Profitabilitas

Variabel Dependen:
1. Tanggung Jawab Sosial
	Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

	Aldric Randy Asada Tjondro, Muhammad Fahmi, Helisa Noviarty (2024)
	Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Pengungkapan CSR Pada Perusahaan Pertambangan Di Indonesia
	Variabel Independen:
1. Profitabilitas
2. Leverage

Variabel Dependen:
1. Pengungkapan CSR
	Profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR.


Sumber: Hasil analisis peneliti, 2025
[bookmark: _Toc211190662]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada Gambar 2.1 menggambarkan hubungan antara karakteristik perusahaan dan pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage, dengan menggunakan dasar teori stakeholder. Teori ini menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap seluruh stakeholder, tidak hanya kepada pemegang saham, sehingga mendorong perlunya pengungkapan CSR sebagai bentuk akuntabilitas sosial perusahaan.
Dalam kerangka ini, Dalam kerangka ini, teori stakeholder dijembatani oleh tiga aspek, yaitu akuntabilitas sosial, kapasitas keuangan, dan tekanan eksternal, yang merepresentasikan dasar hubungan antara teori dan variabel penelitian. Ukuran perusahaan menggambarkan akuntabilitas sosial, di mana perusahaan besar cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan aktivitas CSR. Profitabilitas mencerminkan kapasitas keuangan perusahaan dalam membiayai kegiatan sosial dan menunjukkan komitmen etis kepada stakeholders. Sementara itu, leverage atau tingkat utang menunjukkan tekanan eksternal dari kreditur yang dapat memengaruhi keputusan pengungkapan CSR. Perusahaan dengan leverage tinggi mungkin lebih berhati-hati dalam membelanjakan dana untuk kegiatan di luar operasional inti, sehingga dapat memengaruhi keputusan pengungkapan CSR.
Ketiga variabel independen tersebut dihubungkan langsung ke variabel dependen, yaitu Corporate Social Responsibility, yang menunjukkan bahwa ukuran, profitabilitas, dan leverage perusahaan dapat memengaruhi sejauh mana perusahaan mengungkapkan CSR kepada masyarakat luas, sesuai dengan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam teori stakeholder.
Teori Stakeholder


Tekanan Eksternal
Akuntabilitas Sosial
Kapasitas Keuangan

	
Leverage
Profitabilitas
Ukuran Perusahaan



Corporate Social Responsibility



[bookmark: _Toc211189082]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Kerangka konsep dikembangkan pada penelitian, 2025
[bookmark: _Toc211190663]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc211190664]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan CSR
Ukuran Perusahaan merujuk pada besar kecilnya perusahaan yang diukur melalui jumlah total aset dan penjualan. Ketika total aset dan total penjualan suatu perusahaan meningkat, maka ukuran perusahaan pun akan semakin besar (Fadilah et al., 2024).
Keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan. Disisi lain, perusahaan besar juga memiliki lebih banyak stakeholder yang memperhatikan program sosial yang dilakukan perusahaan. Terkait dengan teori stakeholder maka, perusahaan dengan ukuran perusahaan yang lebih besar akan lebih banyak mengungkapkan informasi CSR kepada para stakeholder sebagai alat komunikasi untuk menjaga hubungan baik dan memenuhi harapan stakeholder. Hal ini disebabkan oleh bahwa perusahaan besar memiliki kontrol yang lebih baik terhadap kondisi pasar, sehingga mereka mampu bersaing di dalam lingkungan ekonomi (Cahyani & Hariyono, 2023).
Penelitian yang dilakukan oleh Hardianti & Anwar (2020), Yovana & Kadir (2020), Yanti et al., (2021), serta Fitriani (2023) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Dengan demikian, semakin besar suatu perusahaan, semakin tinggi pula pengungkapan CSR yang dilakukan, sehingga hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
[bookmark: _Toc211190665]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR
Profitabilitas merujuk pada rasio yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, seperti dari penjualan, pemanfaatan aset, dan modal. Perusahaan yang melakukan transparansi dalan CSR diharapkan akan mendapatkan reputasi baik di mata masyarakat dan pemegang saham, yang pada gilirannya dapat meningkatkan profitabilitas mereka (Atmojo & Yuliandari, 2020).
Dalam teori stakeholder, pencapaian keuntungan memudahkan manajemen untuk menjalankan CSR yang bertujuan mempertahankan hubungan yang harmonis dengan stakeholder. Perusahaaan yang meraih tingkat keuntungan yang tinggi akan memiliki sumber daya untuk menyampaikan informasi sosial yang lebih komprehensif dan transparan. Pengungkapan CSR dalam laporan tahunan dianggap sebagai media komunikasi perusahaan kepada para stakeholder. Oleh karena itu, pengungkapan CSR digunakan untuk memenuhi keinginan para stakeholder atas dukungan yang diberikan untuk perusahaan. Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas yang dicapai, maka semakin besar pula pengungkapan CSR (Fadilah et al., 2024).
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Yanti et al., (2021), serta Fitriani (2023) menunjukkan bawa profitabilitas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Artinya, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin luas pengungkapan CSR yang dilakukan, sehingga hipotesis yang dapat disusun adalah sebagai berikut:
H2 : Profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
[bookmark: _Toc211190666]Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan CSR
Leverage merujuk pada jumlah aset yang dibiayai melalui utang. Utang yang digunakan untuk mendanai aset tersebut berasal dari para kreditor. Rasio leverage dapat mengindikasikan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh sumber luar dibandingkan dengan kemampuannya yang diwakili oleh ekuitas atau utang. Perusahaan yang terpercaya umumnya memiliki proporsi utang yang lebih rendah dibandingkan dengan ekuitas (Salsadilla et al., 2024).
Berdasarkan teori stakeholder, semakin tinggi nilai leverage, semakin besar pula pengungkapan CSR dari perusahaan. Faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk lebih banyak melakukan pengungkapan CSR adalah jika mereka memiliki rasio leverage yang tinggi, guna memenuhi permintaan informasi dari kreditor. Perusahaan dengan rasio leverage tinggi berusaha meyakinkan para investor dan kreditor bahwa mereka mampu mengelola risiko utang dengan baik, salah satunya dengan menyajikan pengungkapan CSR yang lebih rinci, yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial (Aminah & Udhma, 2022).
Penelitian yang melibatkan variabel leverage pernah dilakukan oleh Yanti et al., (2021), menunjukkan bahwa leverage memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Maka, semakin tinggi tingkat leverage sebuah perusahaan, semakin besar pengungkapan CSR yang dilakukan, sehingga hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
H3 : Leverage berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di BEI.
[bookmark: _Toc211190667]Model Penelitian
Model penelitian merupakan kerangka yang digunakan untuk merancang dan melaksanakan suatu penelitian guna memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam penelitian ini, model tersebut menggambarkan hubungan antar variabel independen dan variabel dependen berdasarkan hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut model dalam penelitian ini:
Ukuran Perusahaan (X1)

H1(+)

H2 (+)
Corporate Social Responsibility 
 (Y)

Profitabilitas 
(X2)


H3 (+)
Leverage 
(X3)



[bookmark: _Toc211189083]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Model Penelitian dikembangkan pada penelitian, 2025
[bookmark: _Toc211190668]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc211190669]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional sangat diperlukan agar konsep yang diterapkan dapat diukur secara empiris dan untuk mencegah salah pengertian serta interpretasi yang berbeda. Dalam definisis operasional, akan dijelaskan dengan jelas lebih rinci mengenai objek penelitian dan variabel-variabel yang akan diuji. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent). 
[bookmark: _Toc211190670]Variabel Terikat (Dependent)
	Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Berdasarkan judul penelitian, maka variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan CSR.
Corporate Social Responsibility mencerminkan tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan lingkungan sekitarnya, serta tanggung jawab kepada para pemangku kepentingan. Pengungkapan CSR biasanya disajikan dalam laporan keberlanjutan (sustainability reporting) yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan.
Pengungkapan CSR dapat dilihat pada laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan sektor food and beverage periode 2020-2024. Pengukuran pengungkapan CSR dalam penelitian ini menggunakan Corporate Sosial Responsibility Disclosure Index (CSRDI), yang berlandasan pada pedoman Global Reporting Initiative (GRI). 
CSR yang diukur dengan menggunakan CSR Indeks akan dinilai dengan membandingkan jumlah item yang diungkapkan dan disyaratkan oleh Global Reporting Initiative (GRI Standars 2021) yang meliputi komponen utama yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial yang mencakup praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, hak asasi manusia, masyarakat, tanggung jawab atas produk dengan total kinerja indikator mencapai 117 indikator. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:




Sumber: Susanto Salim, 2021
[bookmark: _Toc211190671]Variabel Bebas (Independent)
	Variabel independen adalah variabel yang berperan dalam mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen. Berdasarkan judul penelitian, variabel independen yang akan digunakan dalam studi ini yang dilambangkan dengan variabel X sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan unutk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dari total penjualan yang dimiliki perusahaan yang diperoleh dari laporan tahunan untuk periode 2020-2024. Skala pengukuran untuk ukuran perusahaan dengan logaritma natural. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan total aset yang dimiliki perusahaan, kemudian akan ditransformasikan dalam logaritma natural. Berikut rumus untuk menghitung ukuran perusahaan:
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)


Sumber: Cahyani & Hariyono, 2023
Ket:
Ln = Log Natural
2. Profitabilitas (X2)
Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam memperoleh laba pada tingkat penjualan, aset, dan modal ekuitas. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur melalui Return on Asset (ROA), yang dihitung dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan total aset.



Sumber: Susanto Salim, 2021
Ket:
Laba bersih setelah pajak adalah penghasilan bersih yang diperoleh perusahaan selama 1 periode setelah dikurangi dengan pajak.
Total aset merupakan jumlah keseluruhan aset pada perusahaan.
3. Leverage (X3)
Leverage adalah alat untuk menilai sejauh mana perusahaan bergantung pada kreditur dalam mendanai aset. Leverage menggambarkan tingkat risiko keuangan yang dihadapi oleh perusahaan. Dalam penelitian ini, leverage diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). DER adalah perbandingan antara utang dan ekuitas. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak ekuitas pemilik dapat menutupi seluruh utang kepada kreditor. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung DER:



		Sumber: Cahyani & Hariyono, 2023
Ket:
Total utang adalah jumlah keseluruhan kewajiban yang harus dibayar tunai kepada pihak lain dalam jangka waktu tertentu.
Total ekuitas adalah hak pemilik atas aset atau sumber daya perusaahaan yang merupakan kekayaan bersih (jumlah aset dikurangi dengan kewajiban).
[bookmark: _Toc211190672]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc211190673]Populasi
	Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode pelaporan tahun 2020-2024.
[bookmark: _Toc211190674]Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2020). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari populasi dengan metode Purposive Sampling. Metode Purposive Sampling adalah penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini sampel perusahan dipilih berdasarkan pada kriteria tertentu yang telah ditentukan sebelumnya.
Adapun kriteria yang digunakan dalam memilih sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2020-2024.
2. Perusahaan sektor food and beverage yang mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2020-2024.
3. Perusahaan sektor food and beverage yang tidak terjadi kerugian selama tahun 2020-2024.
4. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keberlanjutan (SR) selama periode 2020-2024
[bookmark: _Toc211800878]Tabel 3. 1 Rincian Perolehan Sampel Penelitian
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2020-2024
	98

	2.
	Perusahaan sektor food and beverage yang tidak terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2020-2024
	(38)

	3.
	Perusahaan sektor food and beverage yang tidak mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2020-2024
	(3)

	4.
	Perusahaan sektor food and beverage yang terjadi kerugian selama periode 2020-2024 
	(13)

	5.
	Perusahaan sektor food and beverage yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan (SR) selama periode 2020-2024
	(32)

	
	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian
	12

	
	Jumlah pengamatan selama periode tahun 2020-2024 (12 x 5 periode)
	60


Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025


Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, maka sampel penelitian dapat diliat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc211800879]Tabel 3. 2 Daftar Nama Perusahaan
	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk

	2
	ANJT
	Austindo Nusantara Jaya Tbk

	3
	BISI
	BISI International Tbk

	4
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	5
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk

	6
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	7
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tb

	8
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	9
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk

	10
	SMAR
	Smart Tbk

	11
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk

	12
	CSRA
	Cisadane Sawit Raya Tbk


Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2025
[bookmark: _Toc211190675]Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung menggunakan media perantara. Data sekunder penelitian ini mencakup data yang berhubungan dengan ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan dan laporan keuangan audit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode yang diteliti dan diakses melalui web resmi yaitu www.idx.co.id.


[bookmark: _Toc211190676]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai jenis dokumen atau sumber tertulis. Dokumen tersebut dapat berupa teks, laporan, catatan, arsip, jurnal, atau rekaman lain yang relevan dengan tujuan penelitian. Metode dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan laporan tahunan perusahaan yang dibutuhkan dan didapat dari situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
[bookmark: _Toc211190677]Metode Analisis Data
[bookmark: _Toc211190678]Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hubungan variabel terikat terhadap variabel bebas agar mudah dipahami dan dapat diambil keputusan. Metode ini didukung dengan perangkat lunak pengolahan data berupa SPSS (Statistical Package For the Sosial Sciences) versi 26.
Analisis Deskriptif
	Statistik deskriptif dapat didefinisikan sebagai metode untuk mengorganisir dan menganalisis data kuantitatif, sehingga menghasilkan gambaran yang terstruktur mengenai suatu kegiatan. Beberapa ukuran yang digunakan dalam deskripsi meliputi: frekuensi, ukuran tendensi sentral (seperti mean, median, dan modus), ukuran disperse (termasuk standar deviasi dan varians), serta korelasi antara variabel yang diteliti. Pemilihan ukuran dalam statistik deskriptif bergantung pada jenis skala pengukuran konstruk yang diterapkan dalam penelitian (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc211190679]Pengujian Asumsi Klasik
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini secara teoritis akan menghasilkan nilai parameter model penduga yang valid bila terpenuhinya asumsi klasik regresi oleh model statistik yang teruji terleboh dahulu, meliputi:
1. Uji Nomalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2021).  Model regresi yang baik adalah model yang mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. 
Uji statistik yang digunakan adalah dengan menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-Smornov (K-S). Keputusan dalam one sample Kolmogorov-Smirnov ditentukan berdasarkan nilai probabilitas signifikansi dari data residual. Apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka variabel tersebut dinyatakan tidak terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka HA ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2021). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF), suatu model regresi yang bebas dari masalah multikolonieritas apabila mempunyai nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.

3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat perbedaaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Regresi yang baik adalah yang homokesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). Dasar analisis dalam uji ini adalah sebagai berikut:
a. Dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi hesteroskedastisitas, jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu.
b. Dapat diindikasikan bahwa terjadi heteroskedastisitas, jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam runtut waktu (time series) atau silang waktu (crossection) (Ghozali, 2021). AkiUntuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi ini dilakukan uji Durbin Watson (DW). Dalam tabel daftar distribusi Durbin Watson dengan berbagai nilai α pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc211800880]Tabel 3. 3 Daftar Pengambilan Keputusan Distribusi Durbin Watson
	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Tolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	No decision
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada korelasi negative
	Tolak
	4 – dl < d < 4 

	Tidak ada korelasi negative
	No decision
	4 – du ≤ d ≤ d – dl

	Tidak ada autokorelasi, positif atau negative
	Tidak ditolak
	Dua < d < 4 – du 


Sumber: Imam Ghozali, 2021
[bookmark: _Toc211190680]Analisis Regresi Linier Berganda
	Menurut (Ghozali, 2021) analisis regresi linier berganda adalah hubungan antara variabel atau lebih, yaitu sekurang-kurangnya dua variabel independen atau bebas dengan satu variabel dependen atau terikat. Analisis ini dibantu dengan program SPSS (Statistical Package For the Sosial Sciences). Pengujian ini meguji pengaruh kinerja keuangan terhadap CSR perusahaan (H1, H2, dan H3).
Model persamaan regresi tersebut sebagai berikut:
Y = a + b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + e.....
Keterangan: 
Y 	= Corporate Social Responsibility (CSR)
a 	= Konstanta
b1,b2,b2 	= Koefisiensi regresi variabel independent
x1 	= Ukuran Perusahaan
x2 	= Profitabilitas
x3 	= Leverage
e 	= Error
[bookmark: _Toc211190681]Pengujian Koefisiensi Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi (R2) digunakaan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisiens determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjust R Square dikarenakan adjust R Square dapat naik turun jika suatu variabel independen ditambahkan dalam model (Ghozali, 2021).
[bookmark: _Toc211190682]Pengujian Kelayakan Model (Uji F)
	Uji kelayakan model atau lebih populer disebut sebagai uji F adalah tahapan awal menidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signifikansi tingkat 0,05 (alpha = 5%). Ketentuan layak atau tidaknya model adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas F hitung ≤ tingkat kesalahan/error (alpha 0,05) maka dapat diartikan bahwa model regresi yang diestimasi layak.
b. Jika nilai probabilitas F hitung > tingkat kesalahan/error (alpha 0,05) maka dapat diartikan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak.
[bookmark: _Toc211190683]Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
	Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2021). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (alpha = 5%). Penolakan atau penerimaan hipotesis dilakukan dengan kriterian sebagai berikut:
a.  Jika signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Artinya bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
b. Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Artinya bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
[bookmark: _Toc211190684]
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	No
	Kategori GRI Standar 2021

	Aspek: Organisasi dan praktik pelaporan

	1
	GRI 2: General Disclosures
	2-1 Rincian organisasi

	2
	
	2-2 Entitas yang dimasukkan dalam pelaporan keberlanjutan organisasi

	3
	
	2-3 Periode, frekuensi, dan titik kontak pelaporan

	4
	
	2-4 Penyajian kembali informasi

	5
	
	2-5 Penjaminan eksternal

	Aspek: Aktivitas dan Pekerja

	6
	GRI 2: General Disclosures
	2-6 Aktivitas, rantai nilai, dan hubungan bisnis lainnya

	7
	
	2-7 Tenaga kerja

	8
	
	2-8 Pekerja yang bukan pekerja langsung

	Aspek: Tata Kelola

	9
	GRI 2: General Disclosures
	2-9 Struktur dan komposisi tata kelola

	10
	
	2-10 Pencalonan dan pemilihan badan tata kelola tertinggi

	11
	
	2-11 Ketua badan tata kelola tertinggi

	12
	
	2-12 Peran badan tata kelola tertinggi dalam mengawasi manajemen dampak

	13
	
	2-13 Delegasi tanggung jawab untuk mengelola dampak

	14
	
	2-14 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan keberlanjutan

	15
	
	2-15 Konflik kepentingan

	16
	
	2-16 Komunikasi masalah penting

	17
	
	2-17 Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi

	18
	
	2-18 Evaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi

	19
	
	2-19 Kebijakan remunerasi

	20
	
	2-20 Proses untuk menentukan remunerasi

	21
	
	2-21 Rasio kompensasi total tahunan

	Aspek: Strategi, kebijakan, dan praktik


	22
	GRI 2: General Disclosures
	2-22 Pernyataan tentang strategi pembangunan berkelanjutan

	23
	
	2-23 Komitmen kebijakan

	24
	
	2-24 Menanamkan komitmen kebijakan

	25
	
	2-25 Proses untuk memperbaiki dampak negatif

	26
	
	2-26 Mekanisme untuk mencari nasihat dan mengemukakan masalah

	27
	
	2-27 Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan

	28
	
	2-28 Asosiasi keanggotaan

	29
	
	2-29 Pendekatan untuk keterlibatan pemangku kepentingan

	30
	
	2-30 Perjanjian perundingan kolektif

	Material topics

	31
	GRI 3: Topik Material
	3-1 Proses atau panduan untuk menentukan topik material

	32
	
	3-2 Daftar topik material

	33
	
	3-3 Manajemen topik material

	34
	GRI 201: Kinerja Ekonomi
	201-1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

	35
	
	201-2 Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan iklim

	36
	
	201-3 Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan program pensiun lainnya

	37
	
	201-4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah

	38
	GRI 202: Keberadaan Pasar
	202-1 Rasio standar upah karyawan pemula berdasarkan jenis kelamin terhadap upah minimum regional

	39
	
	202-2 Proporsi manajemen senior yang berasal dari masyarakat setempat

	40
	GRI 203: Dampak Ekonomi Tidak Langsung
	203-1 Investasi infrastruktur dan dukungan layanan

	41
	
	203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan

	42
	GRI 204: Praktik Pengadaan 
	204-1 Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

	43
	GRI 205: Antikorupsi 
	205-1 Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi

	44
	
	205-2 Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur antikorupsi

	45
	
	205-3 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil

	46
	GRI 206: Perilaku Antipersaingan 
	206-1 Langkah-langkah hukum untuk perilaku antipersaingan, praktik antipakat dan monopoli

	47
	GRI 207: Pajak 
	207-1 Pendekatan terhadap pajak

	48
	
	207-2 Tata kelola, pengontrolan, dan manajemen risiko pajak

	49
	
	207-3 Keterlibatan pemangku kepentingan dan pengelolaan kepedulian yang berkaitan dengan pajak

	50
	
	207-4 Laporan per negara

	51
	GRI 301: Material 
	301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume

	52
	
	301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan

	53
	
	301-3 Produk pemerolehan ulang dan material kemasannya

	54
	GRI 302: Energi 
	302-1 Konsumsi energi dalam organisasi

	55
	
	302-2 Konsumsi energi di luar organisasi

	56
	
	302-3 Intensitas energi

	57
	
	302-4 Pengurangan konsumsi energi

	58
	
	302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

	59
	GRI 303: Air dan Efluen 
	303-1 Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama

	60
	
	303-2 Manajemen dampak yang berkaitan dengan pembuangan air

	61
	
	303-3 Pengambilan air

	62
	
	303-4 Pembuangan air

	63
	
	303-5 Konsumsi air

	64
	GRI 304: Keanekaragaman Hayati 
	304-1 Lokasi operasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau
berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman 8 hayati tinggi di luar kawasan lindung

	65
	
	304-2 Dampak signifikan dari aktivitas, produk, dan jasa pada keanekaragaman hayati

	66
	
	304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi

	67
	
	304-4 Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek operasi

	68
	GRI 305: Emisi 
	305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

	69
	
	305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung

	70
	
	305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya

	71
	
	305-4 Intensitas emisi GRK

	72
	
	305-5 Pengurangan emisi GRK

	73
	
	305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS)

	74
	
	305-7 Nitrogen oksida (NOx), belerang oksida (SOx), dan emisi udara signifikan lainnya

	75
	GRI 306: Limbah 
	306-1 Timbulan limbah dan dampak signifikan terkait limbah

	76
	
	306-2 Manajemen dampak signifikan terkait limbah

	77
	
	306-3 Timbulan limbah

	78
	
	306-4 Limbah yang dialihkan dari pembuangan akhir

	79
	
	306-5 Limbah yang dikirimkan ke pembuangan akhir

	80
	GRI 308: Penilaian Lingkungan Pemasok 
	308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan

	81
	
	308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil

	82
	GRI 401: Kepegawaian 
	401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan

	83
	
	401-2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan pada kurun waktu tertentu atau paruh waktu

	84
	
	401-3 Cuti melahirkan

	85
	GRI 402: Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen 
	402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

	86
	GRI 403: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
	403-1 Sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja

	87
	
	403-2 Pengungkapan, Pengidentifikasian bahaya, penilaian risiko, dan investigasi Insiden

	88
	
	403-3 Layanan kesehatan kerja

	89
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